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RINGKASAN EKSEKUTIF

Fenelitian rutin pemeliharaan dan pengembangan jazad hayati
sebagai sarana pemberantasan vektor bertujuan untuk memelihara
dan mengembangkan Jazad hayati predator (Toxorhynchites
splendens) dan bakteri patogen (Bacillius thuringiensis) untuk
digunakan dalam upaya pengendalian vektor penyakit.

Felepasan Jjentik Tx. splendens instar I11 pada potongan
bambu yang dipasang di dalam rumah dan positif mengandung Jentik
fedes aeqypti (1-5 ekor untuk 490-200 ekor jentik Ae. aeqypti)
telah dilakukan setiap 2 minggu sekall di dukuh Fenteng .
Tegalrejo, Salatiga. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
terhadap padat populasi jentik Ae. aeqypti di daerah perlakuan
menunjukkan bahwa pada bulan Agustus, September dan Desember 1992
kepadatan populasi jentik Ae. aggypti relatif rendah dan persen
keberhasilan penangkapan kembali Jjentik Tx. gplendens cukup
tinggi (70%-88 %). Akan tetapi pada bulan Oktober dan Nopember
1992, pelepasan  jentik predator kurang merefleksikan  pengaruh
vang nyata karena kecenderungan penwrunan populasi Jentik  Ae.
aegypti juga terjadi di daerah kontrol (Ferumahan Sub Inti).

Felepasan nyamuk Tx. splendens sebanyak 50 ekor/bulan  pada
bulan September, Ok tober dan Nopember 1992 belum
berhasil mengendalikan Jjentik Aedes albopictus (Jumlanh rata—-rata

jentik/telur fe. albopictus relatif tinggi) di daerah penelitian

dan persen keberhasilan penangkapan  telur dan  Jjentik T#.,
splendens pada potongan bambuw yvang dipasang di luar rumah sangat
rendah  (telur = ZB % dan jentik = 2 %). Sedikitnya Jumlah

telur/jentik  Tx. gplendens vang dapat ditangkap pada potongan
bambu yang dipasang di luar rumah tersebut mungkin dikarenakan
Txa asplendens vang dilepasikan  bertelur di tempat—-tempat
penampungan air lain yang tidak teramati dalam penelitian  ind
sehingga telur/jentik Ae. albopictus pada potongan bambu relatif
tinggi di daerah perlakuan.

Melihat kenvataan tersebut di atas perlu dilakukan upaya-—
upaya yang ditujukan untuk mengatasi kendala tersebut antara lain
dengan menyebar jumlah Tx. splendens lebibh banyak dengan  harapan

agar telur/jentiknya vang dapat ditangkap juga banvyak, disertal
dengan pemantauvan pelepasan yvang lebih intensif agar jentik Tx.
splendens mampu mengendalikan Jjentik nyamuk vektor di lapangan.

Fernelitian wji coba R. thuringiensis terhadap berbagal
jentik nyamuk vektor di laboratorium menemukan  babhwa  dari 7
sampel tanah yang diperiksa diperoleh 10 isolat B. thuringiensis
{6 isolat dari F. Nias dan 4 isolat dari Kabupaten Flores Timur).
Setelah diuji patogenisitasnya selama 24 jam terhadap jentik Ae.
aegypti, Culex guinguefasciatus. Anopheles aconitus dan An.
barbirostris, ternvata 5 isolat R. thuringiensis MEMPLN Y&l
patogenisitas lebih dari 5@ %Z. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa
desa di P. Nias dan Kab., Flores Timur menpunyal potensi  sebagal
sumber bakteri patogen lokal yang memungkinkan dapat digunakan
sebagal Jarzad pengendali  Jentik  nyvamuk. Isolat-isolat Yarc
mempunyal patogenisitas lebin dari 58 %4 akan dikembangkan lebih
lanjut di laboratorium.
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ABSTRAK

Fenelitian pemel iharaan dan  pengembangan  jaczad hayati
predator (ITx. splendens) dan bakteri patogen (B. thuringiensis)
telah dilakukan di laboratorium Stasiun Fenelitian Velktaor
Fenyakit Salatiga untuk digunakan dalam upaya pengendalian vektor
penyakit.

Untuk mengetahul pengaruh inundasi dan daya adaptasi Tx.
splendens di alam telah dilepaskan predator tersebut dalam
stadium Jjentik dan dewasanya di dukuh  Kenteng., Tegalrejo,
Salatiga.

Felepasan Jentik Tx. splendens pada potongan  bambu  yang
dipasang di dalam rumah penduduk dukubh Kenteng sebanyak 12,5 — 18
ekor/ minggu dan berhasil ditangkap kembali sebesar 42 4 — 88 %
/minggu, sehingga  Jjumlah rata-rata jentik fAe. aeqypti relatif
rendah pada bulan Agustus, September dan Desember.

Felepasan nyamuk Tx. splendens pada bulan September, Oktober
dan Nopember masing—masing sebanyak 5@ ekor, ternyata hanya
ditemukan 18 butir telur Tx. splendens (2@ %) dan 1 ekor (2 %)
jentik Tx. splendens pada potongan bambu  yang dipasang di Tuar
rumah sehingga Jumlah rata-rata telur/ Jjentik Ae. albopictus
relatif tinggi di daerah perlakuan.

Untuk mengetahul patogenisitas isolat yvang diperoleh dari F.
Nias dan Kabupaten Flores Timur dilakukan wji coba B«
thuringiensis terhadap berbagal Jentik nyamuk velktor di
laboratorium. Uji patogenisitas 10 iscolat (4 isolat dari F. Nias
dan 4 dari Kab. Flores Timur) RB. thuringiensisterhadap jentik Ae.
aegypti instar III berkisar antara 2,40 % — 10@ %, 4 4 — S7,3% %4

terhadap Jentik Cx. guinguefasciatus, 2.4 4 — 61,23 % terhadap
Jentik An. aconitus dan 52 X - 1@@ % terhadap Jentik  An.
harbirostris. Isolat—-isclat R. thuringiensis vyang mempunyait

patogenisitas lebih dari 5@ 7% (5 isolat) akan dikembangkan lebih
lanjut di laboratorium.
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FENDAHULUAN

Fenyakit yang ditularkan oleh vektor seperti malaria, demam
berdarah dan filariasis sampai saat inil masih merupakan masalah
kesehatan masyarakat di Indonesia. Sampal sekarang pengendalian
vektor masih merupakan salah satu sasaran program, baik terhadap
stadium jentik maupun dewasa.

EBerbagaili upaya penanggulangan vektor telah dilakukan antara
lain pengendalian vektor dengan menggunakan jazad hayati seperti
predator dan bakteri patogen jentik nyamubk .

Fada 2 tabun terakhir (199@/1991) di laboratorium SPVF telah
dilakukan penelitian Jjazad hayati yvang bersifat predator bagi
jentik nyamuk yvaitu Toxorhynchites splendens. Felepasan Jentik
Tx. splendens instar II1 di tempat penampungan air penduduk
dengan perbandingan 1-5% Tx. splendens untuk 4@8-200 jentik Aedes
aeqypti vang dilakukan setiap 2 minggu sekalil dalam jangka waktu
7 buian, kurang berhasil menurunkan padat populasi Ae. aegypti di
daerah perlakuan (Suwasano dik ., 1991) . Fada tahun ina
(1992/199%) dicoba melepaskan Jjentik nyamuk predator tersebut
pada tempat perindukan yvang disediakan berupa potongan bambu  dan
pelepasan nyamuk dewasanya. Selain percobaan dengan menggunakan
predator  Jjentik  nyamulk, telah diuwjicoba pula patogenisitas
beberapa isolat Bacillues thuringiensis terhadap berbagai Jjentik
nyamuk vektor.

Tujuan penaelitian ini  adalah untuk memelihara dan
mengembangkan Jjazad hayati predator dan  bakteri patogen  di
laboratorium untuk digunakan dalam  upaya pengendalian  vektor
penyakit. Cara pemeliharaan dan pengembangan Tx. splendens dan B.
thuringiensis vang tepat akan menunjang pelepasannvya di  alam
sebagal predator dan bakteri. patogen jentik nyamui.

METODOLOGI
A. EBahan penelitian

Jazad hayati yang diteliti adalah Ix. splendens dan R.

thuringiensis masing-masing berturut-turut sebagai predator
dan bakteri patogen Jjentik nyamulk. :

E. Felaksanaan penelitian

1. Fengamatan pengaruh  inundasi dan  dava adaptasi 1%.

splendens di alam.

1.1. Felepasan Jentik Tx. splendens.

Jentik Tx. splendens diperoleh dari hasil
kolonisasi laboratorium Stasiun Fenelitian Velktor

Fenyakit, Salatiga.

A. Dipilih 2 daerah penelitian masing-masing dukuh
Fenteng sebagai daerah perlakuan dan perumahan Sub
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Inti sebagal daerah pembanding.

Tempat penampungan air berupa potongan bambu dipasang

di 2 daerah penelitian masing-masing 292 buah di dalam

rumah dan 2% buah di luar rumah.

. Survei jentik pendahuluan dilakukan setiap minggu
untuk mengetahui jumlah telur/jentik Aedes atau nyamuk
lain pada penampungan air (potongan bambu) yang
dipasang di dalam rumah, dilakukan selama 1 bulan.

. FPelepasan Jjentik Tx. splendens pada potongan bambu

setiap 2 minggu sekali.

Fenghitungan telur dan jentik Aedes/ Jentik nyamuk

lain vyang ada di potongan bambu dilakukan setiap

minggu dimulai 1 minggu setelah pelepasan jentik Tx.

splendens.

. Felepasan nyamuk Tx. splendens
Ny amulk T epiend diperaleh dar i Fasil

Eolonisasi laboratorium SFVF, Salatiga.

. Cara seperti

l.i.a.
. Cara seperti 1l.1.Db

(potongan bambuw di luar rumah).

- Cara seperti 1l.1l.c

. Felepasan nyamuk Tx. splendens betina siap bertelur
pada bulan September, 0Oktober dan Nopember 1992
masing-masing sebanyak 58 ekor.

. Fenghitungan telur/jentik T splendens dan
telur/jentik Aedes vyvang ada pada potongan bambuw

dilakukan setiap minggu balk sebelum maupun sesudah
pelepasan nyamuk Tx. splendens.

coba B. thuringiensis terhadap jentik nyamuk vektor.

Tsolat R. thuringiensis vang diwji  adalah hasil
lasi dari tanah vang diambil dari berbagal desa di Fulau
s dan Kabupaten Flores Timur. Isolasi dilakukan menurut
oda Chilcott & Wigley, 1988.

Ujii patogenisitas B. thuringiensis dilakukan terhadap
tik  nyamuk vektor hasil kolonisasi  laboratorium. Cara
gujian adalabh sebagal berikut @ ’

Sebanyak 2 "loopfull"” isolat B, thuringlensis dimasukikan
ke dalam "shaker glass'" berukuwran 250 ml  yang sudah
diisl dengan 5@ ml Tryptose Fhosphate Broth. Dilakukan
penggojiogan dengan mengounakan "shaker!” selama 48 jam
pada subh kamar .

15 ml  sampel vang sudah digojog  dimasukikan ke dalam
mangkok plastik vang diisl dengan 158 ml ailr steril dan
259 ekor gJentik nyamuak instae 110,

Sebagai kontrol, mangkok plastik hanya diisi dengan 235
ekor jentik nyamuk dan 158 ml air steril.

Ulangan dilakukan sebanvak I kala.

Fersen kematian Jentik dibhitung sesudah 24 jam perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh inundasi dan daya adaptasi Tx. splendens di alam.

. Hasil pengamatan menunjukkan bahbwa jumlah rata—rata jentik
Tx. splendens yang dilepaskan pada potongan bambu dan dipasang di
dalam rumah penduduk dukuh Kenteng adalah 12,5 - 15 ekor/minggu.
Fada penangkapan kembali jumlah rata-rata yang dapat ditangkap
adalah 5,25 - 11 ekor/minggu atau 42 % — 88 4L /7 minggu (Tabel 1).

Tabel 1. Jumlah rata-rata jentik Tx. splendens vyang dilepaskan
pada potongan  bambu  dan ditangkap kembali di dukuh
Fentendg.

H . : Dilepaskan : Ditangkap kembali :
: Bulan I o i S e e e
: 1992 tkuensi) Jumlah/ | Rata-rata/s! Jumlah/ | Rata-rata 7]
i i(kali)! bulan i ominggu i bulan ¢ominggu (X)) %)
i Agustus : 2 . &0 : 15 : 42 Volass (7)) |
i September | 2 | ar . 1248 : a8 t G.o (7T&Y .
1 Oktober H 2 3 a@ i 20 ' 22X : 5,25 (42)
i Nopember | 2 4 b} : 12,5 : 2 V8.0 (&4) |
i Desember | & i 5@ - 28 : 44 11,8 (88) |

¥ Fersen terhadap jumlah rata-rata Tx. splendens vang dilepaskan
pPer minggul.

Setelah pelepasan predator (Jentik Tx. splendens). selama
penelitian terlihat adanya fluktuasi jumlah rata-rata telur dan
jentik per perangkap positif di dua daerah penelitian (Gambar 1
dan 2). Hasil penelitian menemukan telur/ jentik Ae. aegypti dan
Ae. albopictus, sedangkan telur/ Jjentik vang paling banyak
ditemukan adalab fs. asqyphti.

Fada bulan Oktober dan Nopember terjadi peningkatan  Jjumlah
rata-rata telur/ jentik Ae. aeqypti, hal ini dapat diduga bahwa
pada bulan-bulan tersebut kematian Tx. splendens relatif tinggi
(yang tertangkap kembali (42 4 — &4 4 7/ minggu). Fada bulan
Agustus, September  dan Desember jumlabh rata-rata Jjentik Ae.
aeqypti per perangkap positif relatif rendah di daerabh perlakuan
bila dibandingkan dengan daerah pembanding sementara jumlah rata-—

rata telur Ae. aeqypti per perangkap positif menunjukkan
fluktuasi varng hampir  sama antara daerah perlakuan dan
pembanding, serta  jumlah rata-rata telur selalu  lebih  tinggid
daripada Jumlah rata-rata Jentik vyang ditemukan, hal LFd

menunjukkan bahwa Jentik Tx. splendens mampu memakan jentik Ae.

aeqypti dan Jentik Tx. splendens vang tertangkap kembali pada




bulan Agustus, September dan Desember masing—masing berturut-
turut sebesar 7@ %, 76 4L dan 88 L/ minggu (Tabel 1).

Dara hasil pengamatan pada potongan bambu yang dipasang di
luar rumah menemukan telur/ jentik fAe. albopictus.

Felepasan nyamuk Tx. splendens di luar rumah sebanyak 50
ekor/ bulan masing-masing pada bulan September, Oktober dan
Nopember 1992, ternyata hanya ditemukan telur Tx. splendens
sebanyak 1@ butir (20 %) pada bulan Oktober dan Jentik Tx.
splendens vang ditemukan 1 ekor (2 %) (Tabel 2) dan mampu
bertahan hidup selama 2 minggu. Fada bulan September dan Nopember
telur/ jentik Tx. splendens tidak ditemukan (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah nyamuk Tx. splendens vang dilepaskan dan telur/

jentik vyang berhasil ditangkap pada potongan bambu
di luar rumah di dukuh Kenteng.

: Bulan VFrekusensi] Juml. nyamuk | Tu.splendens yang H
i : i dilepaskan / | ditangkap !
; 1992 i (kali) P bulan (ekor) |———r—esressseei s e :
H : : : Telur ; Jentik :
i September | h t 5@ : @ H @ ;
! Oktober : 1 : b, 5 1@ (20)% ; 1 (Z2)x% :
i Nopember : ki : 5@ : @ : @ :

¥ FPersen terhadap jumlabh nvamuk Tx. splendens vang dilepaskan per
bulan.

Sedikitnya  jumlah telur/ jentik Tx. splendens yang dapat
ditangkap pada potongan bambu yvang dipasang di luar rumah ini
mungkin Tx. splendens vang dilepaskan bertelur di tempat-—tempat
penampungan  air lain yvang tidak teramati dalam penelitian 1ini,
sehingga Jjumlah rata-rata telur/ jentik Ae. albopictus vang
ditemukan pada potongan bambu di luar rumah relatif tinggi di
daerah perlakuan (bahkan lebih tinggi dibandinagkan dengan daerah

pembanding) (Gambar I dan 4).

2. Uji coba B. thuringiensis terhadap jentik nyamuk vektor.

Dari 7 sampel tanah yang diperiksa, dipercoleh 1@ i1solat
B.thuringiensis vaitu & isolat dari F. Nias dan 4 isolat dari
Fabupaten Flores Timur.

Uji petogenisitas 1@ isolat H. thuringiensis terhadap jentik
Ae. aeqgypti instar 11 berkisar antara 2,40 4 - 108 4 (3 isolat
mempunyali patogenisitas > @ L ), 4,0 %L-537,33 4L terhadap Culex
guinquefasciatus (1 isolat mempunval patogenisitas > 5@ Y). 24
%-61,3% % terhadap jentik Anopheles aconitus (1 iscolat mempunyail
patogenisitas > 5@ X))  dan 52 Y108 Y terhadap Jentik An.
barbirostris (2 isolat mempunyal patogenisitas > 50 %) (Tabel Z).
Kematian Jentik nyamuk vektor yvang bervariasi menunjukkan bahwa

4
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masing—masing Jjenis Jentik nyamuk mempunyai kepekaan atau
kemampuan makan yang berbeda terhadap B. thuringiensis. Mulla et
al, 19846 mengatakan bahwa efektivitas bakteri patogen Jjentik
nyamuk sangat dipengaruhi oleh strain dan spesies nyamuk vyang
givgi . Isolat—isolat BH. thuringiensis Yang mempunyai
patogenisitas lebih dari 3@ %1 akan dikembangkan lebih lanjut di
laboratorium.

KESIMPULAN
Dari hasil peneiitian inl dapat disimpulkan bahwa :

Felepasan Jentik Tx. splendens pada potongan  bambu  vang

dipasang di dalam rumah penduduk dakuh Kenteng sebanvak 12,5 — 13
ekor/minggu dan berhasil ditangkap kemball sebesar 42 4 — 88 X
/minggu  sehingga Jjumlah rata-rata jentik Ae. aesqypti relatif

rendah pada bulan Agustus, September dan Desember.
Felepasan nyamuk Tx. splendens pada bulan September, Oktober

dan Nopember masing-masing sebanyak 530 ekor, ternyata  hanvya
ditemukan 18 butir telur (20 %) dan 1 ekor (2 %) jentik Tx.
splendens pada potongan bambu  vang dipasang di Tuar rumah
sehingga  Jjumlah telurs jentik Ae. albopictus relatif tinggi di
daerah perlakuan.

Beberapa desa di F. Nias dan Kab. Flores Timur mempunyadld
potensi  sebagai sumber bakteri patogen lokal vang memungkinkan
dapat digunakan sebagail jarad pengendali jentik nyvamuk. Isolat—
isglat RB. thuringiensis yang mgmpunyai patogenisitas lebih dari

2@ 4 akan dikembangkan lebibh lamnjut di laboratorium.
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